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Abstrak:  Keberhasilan proses pembelajaran tercermin dari 
prestasi belajar yang dicapai peserta didik. Dari data awal 
penelitian ini, peserta didik tidak termotivasi untuk belajar, 
peserta didik sulit memahami materi yang disampaikan, kurang 
aktif , guru lebih mendominasi dalam pembelajaran.  
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Untuk mendeskrisikan penerapan model kooperatif tipe kepala 
bernomor dalam meningkatkan hasil belajar tentang konsep 
struktur dan fungsi bagian tumbuhan setelah diadakan kegiatan 
model dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 Pontianak 
Utara.  
Hasil penelitian perencanaan pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe kepala bernomor dapat meningkatkan 
hasil belajar antara Siklus I dan Siklus II. RPP telah dirancang 
berdasarkan KTSP, Silabus dan Peraturan Menteri no. 41 tahun 
2007. serta dapat meningkatkan aktivitas belajar, aktivitas fisik, 
mental dan emosional pada peserta didik. 
Kata Kunci:  Model, Pembelajaran Kooperatif, Tipe Kepala 
Bernomor, Hasil Belajar  
 
 
Abstract: The success of learning process measure bay study 
achievement reached by student. From this early data research, 
student are difficult to understand material which is taught. Less 
active, teacher is more dominate in learning process. 
 The method of this reasearch is descriptive method. To 
describe the application of cooperative model type numbered 
head to increase study achievement about structure concept and 
the function of plant parts after model activity is being kold in 
Natural Science learning at class II SDN 15 North Pontianak. 
 Research result shows the lesson plan waith cooperative 
model type numbered head is able to increase study achievement 
between Cycle I and Cycle II. The lesson plan has designed 
based on KTSP, sylabus and Minister Rule No.41 year 
2007.Also able to increase study activity, physical active, mental 
and emotional of student. 
Keyword:   Model, Cooperativ Learning. Type Numbered Head, 
Student Result.
PENGGUNAAN MODEL KOOPERATIF TIPE KEPALA BERNOMOR 
UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR 
SDN 15 PONTIANAK UTARA 
Keberhasilan proses pembelajaran di kelas, salah satunya dapat dilihat dari 
prestasi belajar yang telah dicapai oleh para peserta didik. Terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari proses kegiatan belajar 
mengajar. Dua di antara faktor tersebut yang dapat dikatakan dominan 
mempengaruhi proses kegiatan belajar adalah faktor peserta didik dan faktor 
guru. 
Dilihat dari faktor peserta didik, keberhasilan proses belajar mengajar 
yang tercermin dari prestasi belajar yang dicapai oleh potensi yang dimiliki 
oleh peserta didik itu sendiri. Potensi yang dimaksud meliputi kemampuan 
awal dari materi yang akan dipelajari, motivasi untuk belajar, hasil peserta 
didik dalam belajar, sarana penunjang berjalan yang dimiliki, dan lain 
sebagainya. 
Sedangkan dari faktor guru, keberhasilan proses belajar mengajar yang 
tercermin dari prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didiknya sangat 
ditentukan oleh potensi yang dimiliki oleh guru itu sendiri. 
Potensi yang dimaksud meliputi kemampuan guru dalam penguasaan 
materi yang akan diajarkan, kemampuan dalam memilih dan menggunakan 
berbagai model pembelajaran yang dianggap tepat, kemampuan dalam 
memotivasi peserta didik untuk belajar dan sebagainya. 
Perpaduan antara kegiatan proses belajar mengajar pada guru dapat 
direalisasikan dalam berbagai model pembelajaran. Menurut Rusman 
(2010:206) model pembelajaran dapat diartikan sebagai “cara-cara 
pelaksanaan dari pada proses pengajaran atau soal bagaimana teknisnya suatu 
bahan pelajaran diberikan kepada peserta didik-peserta didik di sekolah. 
Dalam hal pemilihan dan penggunaan model pembelajaran, seorang 
guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan model yang cocok dengan 
materi yang diajarkan dan hendaknya memilih berbagai model yang dapat 
membuat peserta didik aktif belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas, 
dan bila perlu guru dapat mengombinasikan berbagai model pembelajaran 
sehingga tidak memberikan rasa jenuh pada peserta didik dalam belajar. 
Dalam kurikulum yang berlaku di kelas II SDN 15 Pontianak Utara 
yang diajarkan selama 4 jam pelajaran dalam satu minggu dengan jumlah 
waktu 2 x 35 menit, berdasarkan hasil ulangan harian mata pelajaran IPA 
semester I tahun pelajaran 2012/2013 menunjukkan nilai rata-rata yang masih 
sangat rendah, yakni Rata-Rata 62,22 dari 27 peserta didik, maka yang 
memperolah tingkat ketuntasan belajar   KKM 65, hanya 12 orang atau 44,44 
persen. Hal ini tentu saja memerlukan perhatian dengan cara memperbaiki 
metode mengajar, agar peserta didik kelas II memiliki kemampuan dan 
keterampilan dalam pembelajaran IPA . 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil diskusi dengan guru serumpun 
rendahnya hasil belajar di kelas II SDN 15 Pontianak Utara disebabkan oleh: 
(1) Lemahnya pemahaman terhadap materi pelajaran, peserta didik kurang 
termotivasi untuk belajar, hal ini dapat dilihat dari sebagian besar peserta didik 
hanya diam dan kurang berani untuk mengeluarkan pendapat dan sulit untuk 
melihat peserta didik yang menguasai dan memahami materi yang telah 
disampaikan. (2) Dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan 
metode ceramah dan pemberian latihan sehingga terjadi komunikasi satu arah 
yaitu guru dengan peserta didik, di mana dalam proses belajar mengajar 
peserta didik kurang aktif mengeluarkan pendapat, pertanyaan ataupun 
gagasan sehingga menimbulkan kepasifan pada peserta didik, sebab guru lebih 
mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik hanya sebagai 
pendengar informasi dari guru saja. 
Pembelajaran dengan model kepala bernomor atau number head 
together (NHT) dapat mempertinggi partisipasi peserta didik secara aktif baik 
individu maupun kelompok untuk meningkatkan kegiatan kelas secara 
keseluruhan, meningkatkan pemahaman suatu materi yang diajarkan dan 
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dengan demikian 
guru perlu melakukan perbaikan pembelajaran  IPA melalui model kooperatif 
tipe kepala bernomor. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dianggap perlu melakukan penelitian 
tindakan kelas mengenai “penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
kepala bernomor untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang 
bagian utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 
15 Pontianak Utara Tahun Pelajaran 2011/2012. Dengan model pembelajaran 
ini diharapkan hasil akhir pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik 
dapat mengalami kemajuan belajar sehingga juga dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi masalah 
umum dalam penelitian ini adalah “apakah penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe kepala bernomor dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik tentang bagian utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran IPA di 
kelas II SDN 15 Pontianak Utara”.  
Dari masalah di atas, kemudian dijabarkan ke dalam sub-sub masalah 
penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana perencanaan RPP penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik tentang bagian utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran 
IPA di kelas II SDN 15 Pontianak Utara? (2) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang bagian utama hewan dan 
tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 Pontianak Utara? (3) 
Bagaimana peningkatan aktivitas fisik peserta didik dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik tentang bagian utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran 
IPA di kelas II SDN 15 Pontianak Utara? (4) Bagaimana peningkatan aktivitas 
mental peserta didik dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
kepala bernomor untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang bagian 
utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 
Pontianak Utara? (5) Bagaimana peningkatan aktivitas emosional peserta didik 
dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang bagian utama hewan dan 
tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 Pontianak Utara? 
Untuk memecahkan masalah tersebut di atas maka peneliti melakukan 
“Penelitian Tindakan Kelas” dengan langkah-langkah sebagai berikut:  (1) 
Kolaborasi, peneliti dengan guru IPA kelas II SDN 15 Pontianak Utara 
melakukan kerjasama dalam menyiapkan, menyajikan, dan melakukan 
evaluasi kepada peserta didik. (2) Brainstorming, peneliti bersama guru-guru 
IPA kelas II SDN 15 Pontianak Utara melakukan musyawarah untuk 
menyusun scenario tindakan yang perlu dipersiapkan dalam proses 
pembelajaran. (3) Peneliti menyiapkan materi untuk pelaksanaan metode 
pembelajaran NHT. (4) Observasi, peneliti melakukan kegiatan pengamatan 
terhadap jalannya pemberian tindakan yang oleh guru berdasarkan scenario 
yang telah disiapkan. Kegiatan dimaksud untuk memperoleh informasi 
keberhasilan atau pun kegagalan dan penyebabnya. Hasil kegiatan ini akan 
memberikan masukan yang berguna dalam menentukan cara pemecahan 
masalah yang dihadapi dan sekaligus dijadikan bahan pertimbangan untuk 
menyusun rencana tindakan selanjutnya. (5) Refleksi, peneliti bersama guru 
mata pelajaran IPA kelas II melakukan diskusi untuk membahas dan 
menganalisis hasil pengamatan. Hasil refleksi ini akan sangat berguna untuk 
memberikan data yang berguna untuk menentukan tindakan selanjutnya. 
Secara umum tujuan penelitian adalan untuk mendapatkan kejelasan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang bagian utama hewan dan 
tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 Pontianak Utara.  
Secara khusus tujuan penelitian adalah sebagai berikut: (1) 
Mendekripsikan perencanaan RPP penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe kepala bernomor untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik tentang bagian utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran IPA di 
kelas II SDN 15 Pontianak Utara? (2) Mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala 
bernomor untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang bagian 
utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 
Pontianak Utara? (3) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik peserta 
didik dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala 
bernomor untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang bagian 
utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 
Pontianak Utara? (4) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental peserta 
didik dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala 
bernomor untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang bagian 
utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 
Pontianak Utara? (5) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional 
peserta didik dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala 
bernomor untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang bagian 
utama hewan dan tumbuhan dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 
Pontianak Utara? 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: (1) Bagi 
Peserta didik. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar, 
kreativitas, dan hasil peserta didik dalam belajar. (2) Bagi Guru. Penelitian ini 
diharapkan secara bertahap guru dapat mengetahui strategi dan model 
pembelajaran yang dapat membangkitkan kreativitas dan hasil peserta didik 
dalam belajar. (3 Bagi Sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar dan perbaikan mutu sekolah. 
Definisi Operasional. Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda 
terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini, maka 
perlu dibuat penjelasan atau definisi istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: (1) Model Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Menurut 
Wina Sanjaya (2010:239) pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar 
peserta didik yang dilakukan dengan cara berkelompok. Salah satu model 
kooperatif adalah number head together yang menurut Yatim Riyanto 
(2010:273) yaitu suatu model pembelajaran yang disebut dengan kepala 
bernomor, dimana guru memberi tugas, kemudian hanya peserta didik yang 
bernomor, yang berhak menjawab (mencegah dominasi peserta didik tertentu.  
Berdasarkan pendapat di atas, model kooperatif tipe kepala bernomor 
dalam penelitian tindakan kelas menghendaki agar para peserta didik bekerja 
saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang kemudian hasil tersebut 
dipresentasikan di depan kelas oleh peserta didik yang sudah diberi nomor 
dengan ditanggapi oleh teman-temannya.Pembelajaran IPA Pembelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Menurut Sri Sulistyorini (2015:1) 
adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan 
keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada peserta didik serta rasa mencintai 
dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian 
pembelajaran IPA dalam penelitian ini adalah suatu proses belajar mengajar 
tentang “bagian utama hewan dan tumbuhan” di kelas II SDN 15 Pontianak 
Utara.  
Hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini adalah perubahan-
perubahan tingkah laku maupun hasil/nilai yang diperolehnya dalam 
menjawab pertanyaan maupun menanggapi masalah tentang “bagian utama 
hewan dan tumbuhan” setelah diadakan kegiatan model kooperatif tipe kepala 
bernomor dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 Pontianak Utara. 
Model kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
menekankan pada keberhasilan belajar melalui pembentukan kelompok kecil. 
Menurut Yatim Rianto (2010:267) pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang dirancang untuk pembelajaran kecakapan akademik, 
sekaligus keterampilan sosial termasuk interpersonal skill. Menurut Trianto 
(2010:56) pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruksivitas. 
Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa peserta didik akan mudah 
menemukan dan memahami suatu konsep yang sulit, jika mereka berdiskusi 
dengan temannya. Peserta didik secara rutin bekerja dalam kelompok untuk 
saling memecahkan masalah-masalah yang kompleks. 
Menurut Trianto (2010:57) tujuan pokok pembelajaran kooperatif 
adalah memaksimalkan belajar peserta didik untuk peningkatan prestasi 
akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. 
Karena peserta didik bekerja dalam satu team, maka dengan sendirinya dapat 
memperbaiki hubungan di antara para peserta didik dari berbagai latar 
belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan 
proses kelompok dan pemecahan masalah. 
Menurut Trianto (2010) ciri kelompok belajar kooperatif antara lain 
adalah : (1) Adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, dan 
saling memberikan motivasi, sehingga ada interaksi promotif. (2) Adanya 
akuntabilitas individual yang mengukur penguasaan materi pelajaran tiap 
anggota kelompok, dan kelompok diberi umpan balik tentang hasil belajar 
para anggotanya sehingga dapat saling mengetahui siapa yang memerlukan 
bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan. (3) Kelompok belajar 
heterogen, baik delam kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, etnik, dan 
sebagainya sehingga dapat saling mengetahui siapa yang memerlukan bantuan 
dan siapa yang memberikan bantuan. (4) Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk memberikan pengalaman memimpin bagi para 
anggota kelompok.  
Menurut Trianto (2010:82) number head together atau kepala 
bernomor adalah merupakan jenis pembelajarn kooperatif penomoran berpikir 
bersama yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan 
sebagai alternatif terhadap strukur kelas tradisional. Menurut Trianto 
(2010:82-83) struktur empat fase sebagai sintaks kepala bernomor adalah 
sebagai berikut: Fase 1 : Penomoran. Dalam fase ini guru membagi peserta 
didik ke dalam kelompok 3 – 5 orang dan kepada setiap anggota kelompok 
diberi nomor antar 1 sampai 5. Fase 2 : Mengajukan pertanyaan. Guru 
mengajukan sebuah pertanyaan kepada peserta didik. Pertanyaan dapat 
bervariasi. Pertanyaan dapat sepesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. Fase 3. 
Berpikir bersama, peserta didik menyatukan pendapatnya terhadap pertanyaan 
itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim, Fase 
4 : Menjawab. Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian peserta didik 
yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab 
pertanyaan untuk seluruh kelas. 
Menurut Yatim Rianto (2010:267) langkah-langkah number head 
together  atau kepala bernomor adalah sebagai berikut: (1) Peserta didik dibagi 
dalam kelompok, setiap kelompok mendapat nomor. (2) Guru memberikan 
tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. (3) Kelompok 
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok 
dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya (4) Guru memanggil salah 
satu nomor peserta didik dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja 
sama mereka. (5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain. 
Kelebihan dari kepala bernomor adalah menyadarkan anak didik 
bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan satu jalan 
atau satu jawaban dan menyadarkan anak didik bahwa bekerja dalam 
kelompok kecil secara kooperatif maka mereka saling mengemukakan 
pendapat, serta membiasakan anak didik untuk mendengar pendapat orang 
lain, sekalipun berbeda dengan pendapat sendiri dan membiasakan bersikap 
toleransi. 
Hasil Belajar. Hasil belajar menrupakan merupakan kegiatan mental 
dan fisikyang dilakukan individu untuk menghasilkan tujuan tertentu. Hasil 
belajar merupakan perstasi yang telah dicapai oleh karena itu semua peserta 
didik dari suatu kegiatan pembelajaran. Setiap individu menginginkan hasil 
yang sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus belajar dengan 
sebaik- baiknya melalui hasil yang baik supaya prestasinya berhasil sesuai 
dengan yang diinginkan.  
Ahmad (2012:4) menyatakan belajar adalah perubahan tingkah laku 
peserta didik dari negatif ke positif. Menurut Dimiyati dalam Sabini (2012:83) 
belajar adalah suatu perubahan dalam didik seseorang yang terjadi karena 
pengalaman. Dengan demikian belajar merupakan suatu perwujudan 
perubahan tingkah laku perserta didik yang diperoleh dari pengalaman belajar 
selama di sekolah. 
Menurut Wina Sanjaya (2009:170) faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 1) Faktor yang ada 
pada diri peserta didik itu sendiri yang kita sebut faktor individu. 2) Faktor 
yang ada pada luar individu yang kita sebut dengan faktor sosial. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas 
menunjukkan bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. 
Hasil balajar individu memang tidak selamanya menguntungkan. Kadang- 
kadang juga tidak lancar, kadang mudah menangkap apa yang dipelajari, 
kadang sulit mencerna materi pelajaran. Dalam keadaan dimana anak didik 
atau peserta didik dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut 
kesulitan belajar. Dalam kondisi Seperti itu maka di perlukan metode atau 
starategi belajar untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal.  
Hasil belajar ditentukan oleh pengalaman yang dilakukan oleh peserta 
didik selama proses pembelajaran berlangusng. Hasil belajar merupakan suatu 
proses hasil belajar adalah gerakan yang dilakukan untuk sama-sama aktif 
ketika belajar dengan memanfaatkan sebanyak mungkin. Hasil belajar ini 
dapat dilihat dari aktifnya peserta didik dalam proses belajar mengajar yang 
diperoleh dari pengalaman belajar. Hasil belajar sebagai akibat dari aktivitas 
belajar, yang menurut Oemar Hamalik (2010:90) akativitas belajar dapat 
berupa: (1) Kegiatan visual: membaca, melihat gambar, mengamati 
eksperimen, mengamati demonstrasi dan pameran, mengamati orang lain 
bekerja atau bermain, (2) Kegiatan Moral; mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi dan interupsi. (3) 
Kegiatan mendengarkan; mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan permainan, mendengarkan 
musik. (4) Kegiatan Menulis; menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, mengerjakan 
tes, mengisi angket. (5) Kegiatan Menggambar; menggambar, membuat 
grafik, chart, diagram, peta, pola. 
 
Dengan klasifikasi hasil di atas, dapat dilihat bahwa hasil yang dapat 
terjadi dalam suatu pembelajaran cukup kompleks dan bervariasi. Keaktifan 
peserta didik yang tampak dari tingkah laku dapat dilihat dengan berdasarkan 
apa yang telah dirancang oleh Guru. 
Ini berarti hasil peserta didik perlu diperhatikan untuk dapat 
mengetahui apakah suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif atau tidak. 
Semakin aktif peserta didik maka semakin efektif pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian adalah hasil tes yang 
diperoleh peserta didik melalui hasil mental, fisik, dan emosional sebelum dan 
sesudah diberikan pengajaran dengan menggunakan  metode latihan pada 
materi operasi hitung bilangan bulat dan pecahan serta menggunakannya 
dalam pemecahan sehari-hari yang didasarkan pada perubahan skor yang 
diperoleh peserta didik menurut hasil pre tes dan post tes. Untuk menentukan 
hasil belajar digunakan tes hasil belajar tentang “operasi hitung bilangan bulat 
dalam pemecahan masalah”. 
Iif Khoiru Ahmadi (2012:132) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar adalah: (1) Jumlah yang dipelajari dalam waktu tertentu. (2) Adanya 
kegiatan-kegiatan yang lain sesudah belajar, yang merupakan interference 
yang mengganggu apa yang diingat. (3) Waktu yang tersisa setalah 
berlangsungnya belajar juga dapat mengandung kegiatan belajar yang 
menggaggu. 
Berdasarkan pendapat di atas, hasil yang dapat terjadi dalam suatu 
pembelajaran cukup kompleks dan bervariasi. Keaktifan peserta didik yang 
tampak dari tingkah laku dapat dilihat dengan berdasarkan apa yang telah 
dirancang oleh Guru.  
Hubungan hasil belajar  dengan model pembelajaran yaitu hasil belajar 
sebagai refleksi dari kegiatan yang sistematis, termasuk pelibatan model 
pembelajaran yang merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 
prosedur sistematik dalam mengkoordinasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar, yang berfungsi sebagai pedoman guru dalam 
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola lingkungan 
pembelajaran dan mengelola kelas. Dengan model pembelajaran diharapkan 
tumbuh berbagai kegiatan belajar peserta didik sehubungan dengan kegiatan 
mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi antara guru dengan 
peserta didik. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau 
pembimbing. Proses ini akan berjalan baik kalau peserta didik banyak aktif di 
banding dengan guru. Oleh karenanya model pembelajaran yang baik adalah 
model yang banyak menumbuhkan kegiatan belajar peserta didik. 
Pembelajaran IPA di Kelas II Sekolah Dasar. Sri Sulistyorini (2010:5) 
Tujuan pembelajaran IPA secara umum membantu agar peserta didik 
memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-
hari dan peserta didik memiliki keterampilan untuk mengembangkan 
pengetahuan tentang alam sekitar maupun menerapkan berbagai konsep IPA 
untuk menjelaskan gejala-gejala alam yang harus dibuktikan kebenarannya di 
laboratorium, dengan demikian IPA tidak saja sebagai produk tetapi juga 
sebagai proses. Menurut TIM Bina Karya Guru (2008) materi pelajaran IPA di 
kelas II semester 1 antara lain “Bagian Utama Hewan dan Tumbuhan”. Dalam 
penelitian ini “Bagian Utama Hewan dan Tumbuhan” yang menjadi fokus 
pembahasan adalah “pertama, bagian tubuh hewan dan kegunaannya; kedua 
bagian utama tumbuhan dan kegunaannnya”. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2007:67), metode deskriptif 
adalah “Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
keadaan subyek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya.” Penelitian deskriptif  dalam penelitian ini adalah 
menjelaskan penggunaan model kooperatif tipe kepala bernomor dalam 
meningkatkan hasil belajar tentang konsep struktur dan fungsi bagian tumbuhan 
setelah diadakan kegiatan model dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 
Pontianak Utara.  
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Menurut Susilo (2007:16) Penelitian Tindakan 
Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat mengajar. Dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan 
praktik dan proses dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan secara 
kolaborasi oleh peneliti dengan guru IPA dalam meningkatkan hasil belajar 
tentang konsep struktur dan fungsi bagian tumbuhan setelah diadakan kegiatan 
model dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 15 Pontianak Utara 
Setting dan subyek Penelitian. Tempat penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas IV SDN 27 Pontianak Tenggara yang dilakukan selama 
sebulan yaitu di bulan September 2012.  Subyek Penelitian. Dalam penelitian 
ini yang menjadi subyek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas II SDN 
15 Pontianak Utara dengan jumlah sebanyak 28 orang, di mana peserta didik 
laki-laki sebanyak 13  orang dan peserta didik perempuan sebanyak 15 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengkuran. Menurut Steven dalam Nazir (2004:146) pengukuran adalah 
penetapan/pemberia angka terhadap objek atau fenomena sesaui aturan 
tertentu. Pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian 
skor hasil dari tes penelitian, baik awal maupun akhir sesuai dengan aturan 
yang telah ditetapkan secara logis.  
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Menurut 
Sugiyono dalam Arifin (2010:218) obeservasi terdiri dari 4 macam yaitu : (1) 
Observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti hadir di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak terlibat dalam kegiatannya. (2) Observasi partisipasi, 
yaitu peneliti ikut serta dalam kegiatan, namun tidak semua kegiatan yang 
diamati. (3) Observasi aktif, artinya peneliti iku menyelami langsung 
kehidupan sehari-hari, namun masih berada pada taraf belum belum utuh 
secara mutlak. (4) Observasi lengkap, yaitu peneliti sudah menyatu padu, 
terlibat utuh dengan pola dengan pola kehidupan sehari-hari dengan kegiatan 
di lokasi penelitian.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis cenderung menggunakan 
bentuk observasi partisipatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Arifin 
(2010:221) bahwa “metode pengumpulan data yang dominan dalam penelitian 
tidak kelas adalah observasi partisipatif”.  
Metode observasi partisipatif dilakukan dengan ikut serta dalam 
kegiatan proses pembelajaran dengan membawa lembar observasi guru dan 
observasi peserta didik. Lembar  observasi guru digunakan untuk menilai 
proses belajar mengajar. Lembar observasi guru yang digunakan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menilai dan melihat dan melihat pakah guru 
tersebut sudah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perangkat 
pembelajaran yang digunakan dan langkah-langkah dalam pembelajaran 
metode demonstrasi. Sedangkan lembar observasi peserta didik, bertujuan 
untuk melihat dan menilai apakah peserta didik tersebut aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung dan apakh sudah sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Penelitian ini menggunàkan analisis dan refleksi dalam setiap siklus, 
berdasarkan data dan hasil observasi, analisis dan refleksi dilakukan oleh guru 
sebagai peneliti. Analisis menggunakan statistik deskriptif, khususnya 
perbandingan rata-rata. Teknik analis data yang digunakan adalah deskripsi 
persentase. Data hasil penelitian yang dianalisis meliputi rata-rata kelas, 
keterbatasan belajar individu dan keterbatasan belajar secara kiasikal. 
Selanjutnya, hasil analisis dapat diperoleh baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif. 
Data yang dikumpulkan tidak akan bermakna tanpa dianalisis yaitu 
diolah dan diinterpretasikan. Sanjaya (2009; 106) menganalisis data adalah 
suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk 
mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki 
makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. 
Untuk menganalisis data, dilakukan perhitungan rata-rata dengan 
rumus: 
 
Untuk menganalisis data tentang aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik 
akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan persentase. Perhitungan rata-
rata dibitung dengan rumus; 
 
x   = mean (rata-rata) 
xi = data ke-1, 2, dst. 
  sigma yang menyimpulkan penjumlahan 
n = JumlaH peserta didik 
 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 
akan dihitung persentase peroleban nilai berkelompok dengan rumus: 
 
Keterangan: 
X% = persentase nilai 
n = frekuensi nilai 
N = Jumlah peserta didik 
 
Keberhasilan Belajar 
Nilai tes yang diperoleh setelah dilakukan tindakan kelas, kemudian 
dianalisis untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar. Adapun ketuntasan 
hasil belajar dapat dibhitung dengan menggunakan rumus: 
 
 
  Prosedur penelitian tindakan kelas dilakukan sesuai tahapan berikut: (1) 
Perencanaan tindakan (planning). Dalam tahap ini peneliti bersama guru 
IPA melakukan perencanaan tindakan agar semua komponen yang 
direncenakan dapat dikelola dengan baik. Menyusun strategi 
pembelajaran. Peneliti dan guru menyusun strategi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan waktu jam pelajaran untuk menyampaikan materi 
pembelajaran yang telah direncanakan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe kepala bernomor. (2) Pelaksanaan Tindakan. Kegiatan yang 
dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario yang telah 
direncanakan. Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan sebagai implementasi isi rancangan dalam 
tindakan kelas. Dalam kegiatan pembelajaran ini guru diharapkan untuk 
berusaha melakukan apa yang sudah dirumuskan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Keterkaitan antara pelaksanaan perencanaan 
perlu diperhatikan secara seksama agar sesuai maksud dan tujuan semula. 
(3) Pengamatan (Observing) Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan tindakan selama berlangsungnya  proses belajar di kelas 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya. 
Observasi dilakukan terhadap peserta didik dan guru. (4) Refleksi 
(reflecting). Peneliti bersama guru melakukan diskusi tentang temuan 
maupun masalah-masalah yang ditemukan oleh guru, tentang pemahaman 
materi yang disampaikan. Setelah itu guru menindaklanjuti hasil 
pengamatan dengan serangkaian rencana tindakan yang perlu dilakukan 
pada pertemuan berikutnya. Perlunya tindakan berikutnya atau tidak. 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan tindakan penelitian, terlebih dahulu pada awal  
penelitian peneliti melakukan pra tindakan yaitu berdiskusi dengan kepada 
teman sejawat yang mengajar mata pelajaran IPA di kelas II pada SDN 15 
Pontianak Utara tentang penjelasan proses pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model Kepala bernomor. Dari hasil diskusi dengan guru 
sejawat, lemahnya penguasaan materi IPA disebabkan oleh kurangnya 
hasil belajar, sehingga berakibat pada sebagian besar peserta didik, tidak 
optimal selama pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan pengamatan awal peserta didik di kelas kelas II SDN 
15 Pontianak Utara dari 27 orang peserta didik yang memperoleh nilai   
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65, hanya 13 orang atau 48,18% 
peserta didik. Sedangkan 14 orang atau 51,82% peserta didik belum 
memperoleh nilai ketuntasan belajar. Demikian halnya dengan nilai rata 
kelas yang masih   KKM 65. 
Dari nilai pre test yang diperoleh  maka perlu dilakukan penelitian 
tindakan kelas, untuk itu penulis memilih model pembelajaran kooperatif 
tipe kepala bernomor, sebagai upaya untuk meningkatkan hasil peserta 
didik pada mata pelajaran IPA di kelas II SDN 15 Pontianak Utara. 
Dengan harapan bahwa, peningkatan hasil belajar pada gilirannya akan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, disusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) Siklus I yang pelaksanaannya dijadwalkan pada hari 
Selasa, tanggal 18 September 2012.  Kemudian peneliti menyerahkan RPP 
tersebut untuk dinilai oleh kolaborator dengan lembar penilaian Indeks 
Penilaian Kinerja Guru (IPKKG) 1.  
Hasil Akhir = 
68
43
 x 100%= 65,24% 
Diperoleh hasil sementara bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran belum sepenuhnya dapat dilaksanakan sepenuhnya oleh 
peneliti. Ada 9 komponen yang mendapat skor 2 dengan jumlah 18, 
sementara 7 komponen mendapat skor 3 dengan jumlah  1, dan ada 1 
komponen mendapat skor 4 dengan jumlah 4. Jumlah total yang diperoleh 
sebesar 43 dengan nilai rata-rata 65,24%. Hal ini terjadi karena pada tahap 
awal RPP guru belum sepenuhnya optimal mempersiapkan dan menguasai 
komponen-komponen yang dipaparkan. Seperti kelengkapan cakupan 
rumusan pembelajaran, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, 
kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian sumber belajar/ 
media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian teknik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian. 
Memperhatikan keadaan pelaksanaan siklus I, maka perlu adanya 
perbaikan dalam RPP yang dilakukan oleh peneliti. Perbaikan akan 
dilakukan pada siklus 2.  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, dilaksanakan tindakan 
lanjutan pada siklus II dengan memperhatikan semua kekurangan dan 
kelebihan ketika melaksanakan tindakan pada Siklus 1. Selanjutnya, 
dilakukan rencana tindakan pada Siklus II sebagai berikut. (1) 
Mempersiapkan dan merumuskan rencana pembelajaran materi 
perkembangbiakan hewan dengan tetap menerapkan model pembelajaran 
Kepala bernomor. (2) Mempersiapkan soal tes. Tindakan siklus II tetap 
direncanakan dengan menerapkan model pembelajaran Kepala bernomor 
dalam pembelajaran IPA pada materi organ pernafasan manusia   
Hasil Akhir = 
68
64
= 94,12% 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar 
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah sepenuhnya dapat 
dilaksanakan sepenuhnya oleh peneliti. Ada 3 komponen yang mendapat 
skor 3 dengan jumlah 9, sementara ada 14 komponen mendapat 4 skor  
dengan jumlah  56. Jumlah total yang diperoleh sebesar 64 dengan nilai 
rata-rata 94,12% 
Perbaikan ini terjadi karena guru telah merefleksi hasil pada siklus 
I kemudian memperbaiki kelengkapan cakupan rumusan pembelajaran, 
kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik, kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian. 
Memperhatikan keadaan pelaksanaan siklus II, maka tidak perlu 
adanya perbaikan dalam RPP dalam sikulus berukutnya. 
Selanjutnya untuk mengerahui daya serap peserta didik terhadap 
penerapan model pembelajaran kepala bernomor guru memberikan post 
test. Berdasarkan data perolehan nilai peserta didik, hasil tes akhir pada 
tindakan II menunjukan adanya peningkatan nilai tes akhir, karena dilihat 
dari kriteria ketuntasan belajar, jumlah peserta didik telah mengalami 
ketuntasan belajar berdasarkan skor nilai minimal yang diharapkan sebasar 
65 adalah sebanyak 27 orang atau 100 % dan seluruh peserta didik yang 
berjumlah 30 orang. Peserta didik mulai terbiasa dengan penerapan model 
pembelajaran kepala bernomor.  Telah tercapai ketuntasan belajar secara 
klasikal. Peserta didik langsung menjawab ketika nomornya mendapat 
pertanyaan. 
Dari pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa terdapat 
peningkatan keterampilan guru dalam menerpakan RPP bagian utama 
hewan melalui model pembelajaran tipe kepala bernomor. Peningkatan itu 
terlihat dari rata-rata kinerja guru membuat dan menyusun RPP pada 
Siklus I yaitu 65%  dan meningkat pada Siklus II yaitu sebesar 93,33. Hal 
ini membuktikan bahwa kemampuan guru membuat dan menyusun RPP 
dengan model pembelajaran tipe kepala bernomor sudah terlaksana dengan 
baik. 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa terdapat perubahan 
rata-rata skor tes awal dan tes akhir pada Siklus I, Siklus II terdapat 
peningkatan hasil belajar yang signifikan. Sebanyak 14 orang peserta didik 
atau 46,67  % dari 30orang peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal pada tes awal.  Pada siklus 1 mengalami 
peningkatan hasil belajar. Meskipun masih terdapat 7 orang peserta didik 
atau 23,33% yang masih belum mampu menjawab soal dengan benar atau 
memperoleh nilai kurang dari standar criteria ketuntasan minimal sebesar 
65. Tetapi secara klasikal, soal-soal yang diberikan berhasil dijawab 
peserta didik sebanyak 23 orang peserta didik atau 76,67 % dari 
keseluruhan peserta didik yang telah mempenoleh nilai kriteria ketuntasan 
minimal sebesar 65. 
Sebanyak 27 orang atau 100 % dari seluruh peserta didik telah 
memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal pada siklus 2. Berdasarkan 
temuan penelitian, diketahui adanya perubahan rata-rata tes awal dan tes 
akhir yang diperoleh peserta didik yaitu pada siklus 1 nilai rata-rata 69,33 
dan 70,46 pada siklus 2. Ini menunjukan bahwa hasil belajar IPA peserta 
didik, ketika diterapkan model pembelajaran Kepala bernomor dalam 
pembelajarn IPA pada materi organ pernafasan manusia lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan hasil belajar IPA peserta didik ketika belum 
diterapkan model pembelajaran Kepala bernomor dalam pembelajaran 
IPA pada organ pernafasan manusia. 
Hasil penelitian yang menunjukkan kecenderungan terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran Kepala bernomor dengan kerja kelompok di dalam kelas 
membuktikan bahwa kebenaran apa yang dikemukakan oleh Sri 
Sulistiyorini (2007:16) yang menyatakan bahwa : “model kerja kelompok 
mempunyai tujuan akdademik yang diraih melalui tugas kelompok. Cara 
ini sekaligus dapat digunakan untuk mengembangkan rasa tanggung 
jawab, percaya diri dan rasa solidaritas dalam masyarakat.. Ini 
mengandung arti bahwa kerja kelompok yang diwujudkan dalam model 
pembelajaran kooperatif kepala bernomor dapat mengembangkan 
kemampuan bekerja sama antar individu kelompok untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Kepala 
bernomor dalam pembelajaran IPA pada materi bagian utama hewan dan 
tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas II SDN 
15 Pontianak Utara. 
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